
34

BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran umum tentang letak sekolah, sejarah singkat berdirinya,

visi, misi dan tujuan MTsN 3 Kota Banjarmasin

1. Gambaran umum letak sekolah MTsN 3 Kota Banjarmasin

a. Nama Sekolah : MTsN 3 Kota Banjarmasin

b. Status Sekolah : Negri

c. Alamat Jalan : Jl. Bhakti Rt. 32 No. 04

d. Telpon : 0511-3264322

e. Kelurahan : Pemurus Dalam

f. Kecamatan : Banjarmasin Selatan

g. Kab/Kota : Banjarmasin (70248)

h. Provinsi : Kalimantan Selatan

i. Nomor Statistik Madrasah : 121163710003

j. No. Pokok Sekolah Nasional : 30315477

k. NPWP : 79.113.791.2-371.000

l. Tahun berdiri : 15 November 1995

m. Luas Bangunan : 5, 175 m²

2. Sejarah singkat berdirinya MTsN 3 Kota Banjarmasin

Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa masyarakat

Kalimantan Selatan adalah masyarakat agamis dan memerlukan

pendidikan untuk generasi ke generasi, yaitu anak dan keturunannya,
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karena perguruan/  Islam adalah salah satu alternatif yang

dipercayakan untuk mendidik anak-anaknya dalam bidang pendidikan

dan pengetahuan agama.

Oleh sebab itu pendiri Oleh sebab itu pendiri MTsN 3 Kota

Banjarmasin  terpanggil untuk mewujudkan suatu wadah pendidikan

agama di tengah masyarakat Pemurus dalam yang mayoritas

penduduknya adalah buruh dan petani yang pada waktu itu belum ada

lembaga pendidikan agama Islam.

Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Kota Banjarmasin

(berdasarkan) KMA RI Nomor: 671 Tahun 2016  tentang perubahan

nama Madrasah Aliyah Negeri, Madrasah Tsanawiyah Negeri dan

Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Provinsi Kalimantan Selatan. Yang

sebelumnya bernama MTsN Banjar 1 Banjarmasin Selatan Kota

Banjarmasin adalah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal

tingkat pertama yang berada di bawah naungan Kementerian Agama

RI,sejak dinegerikan pada tanggal 15 November 1995 dengan nomor

dinegerikan pada tanggal 15 November 1995 dengan nomor :  515

tahun 1995. Sejak tahun berdirinya yakni tahun 1995 sampai tahun

2018 sekarang yakni tahun 1995 sampai tahun 2018 sekarang MTsN 3

kota Banjarmasin berlokasi di Jalan Bhakti Pemurus Dalam

Kecamatan Banjarmasin Selatan Kota Banjarmasin.Namun karena

jumlah siswanya tidak tertampung, terpaksa membuka kelas jauh yang
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terletak di Jalan Mahligai Kecamatan Kertak Hanyar Kabupaten

Banjar.

Ada beberapa orang yang pernah menjabat sebagai kepala

Madrasah Tsanawiyah Negeri Banjarmasin dan beberapa orang yang

pernah menjabat sebagai kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Banjar

Selatan 1/semenjak didirikan sampai sekarang ini yaitu:

No. NAMA MASA JABATAN
1. Abd. Djawad  Anshari, BA 1996-1997
2. H. Noor Adjiddin, BA 1997-2004
3. Hj. Djuhriah, A. Md 2004-2006
4. Drs. H. Hamidin Noor 2006-2008
5. Drs. Ahmad Baihaki 2008-2010
6. Dra. Halimatus Sa’diah, M.Pd 2010-2012
7. Dra. Naimah 2012-2019
8. Abdul Hadi M. P. Kim 2019- 2021
9. H.Misran, S.Ag 2021- Sekarang

Sumber data : Dokumen Tata Usaha MTsN 3 Kota Banjarmasin.

3. Visi dari MTsN 3 Kota Banjarmasin

Visi dari MTSN 3 Kota Banjarmasin adalah tercapainya

madrasah yang unggul dalam ilmu dan amal berdasarkan imtaq dan

iptek.

4. Misi dari MTsN 3 Kota Banjarmasin

a. Meningkatkan tertib administrasi.

b. Meningkatkan kualitas akademik.

c. Meningkatkan kualitas ibadah dan suasana Madrasah yang religius.

d. meningkatkan kualitas non akademik peserta didik.

e. meningkatkan kerjasama orang tua dan masyarakat.

5. Tujuan dari MTsN 3 Kota Banjarmasin
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a. Meningkatnya peran dan fungsi ketatausahaan, rumah tangga

sekolah, perpustakaan dan laboratorium.

b. meningkatnya situasi pendidikan dan pengajaran.

c. meningkatnya iklim madrasah yang religius.

d. meningkatnya potensi peserta didik berdasarkan bakat dan minat.

e. meningkatnya hubungan kerjasama dengan orang tua dan

masyarakat.

B. Keadaan sarana prasarana MTsN 3 Kota Banjarmasin

MTsN 3 Kota Banjarmasin kecamatan Banjarmasin Selatan Kota

Banjarmasin dibangun dengan bahan kayu, plesteran/ semi permanen dan

dengan lantai menggunakan keramik.bangunan yang sekarang digunakan

sebagian adalah penyempurnaan dari bangunan terdahulu yang direnovasi

dan sekarang sudah berkembang dengan luas tanah seluruhnya

berkembang dengan luas tanah seluruhnya ; 11,631 m².

Tabel 4.1

Keadaan Sarana dan Prasarana yang dimiliki MTsN 3 Kota Banjarmasin.

No. Sarana Prasarana Jumlah/Luas Keadaan
1. Ruang Kepala 2 Buah Baik
2. Ruang Tata Usaha 1 Buah Baik
3. Ruang guru 2 Buah Baik
4. Ruang belajar 25 Buah 3 Rusak
5. Ruang lab. Bahasa 1 Buah Baik
6. Ruang lab IPA 1 Buah Baik
7. Ruang perpustakaan 1 Buah Baik
8. Ruang UKS 2 Buah Baik
9. WC 15 Buah 6 Rusak
10. Ruang BK 2 Buah Baik

Sumber data : Dokumen Tata Usaha MTsN 3 Kota Banjarmasin.
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C. Keadaan Sekolah,  Kepala Kekolah, Dewan Guru, Tata Usaha dan

Peserta Didik MTsN 3 Kota Banjarmasin

1. Keadaan sekolah MTsN 3 Kota Banjarmasin

MTsN 3 Kota  Banjarmasin, adalah salah satu Madrasah

setingkat SMP, yang berada di perbatasan kota Banjarmasin  tepatnya

berada di daerah Kecamatan Banjarmasin Swlatan. Madrasah ini

terletak di batas Koata  Banjarmasin dan Kabupaten Banjar.

Disekitar MTsN 3 Kota Banjarmasin juga ada beberapa buah

SD dan MI yang cukup berdekatan, 6 buah SD dan 5 buah MIN/MI

Swasta, sehingga memungkinkan  seklai peluang untuk sumber peserta

didik yang mengerti madarsah ini.

Dekatnya akses dengan luar kota dan madrasah terjangkau

dengan angkutan Kota dan angkutan antar kota, sehinga mudahb

tranportasinya maka banyak peserta didik belajar disini.

Lingkungan madrasah juga ada 2 Masjid dengan kerjasama

Madrasah dengan Panitia Masjid yang dapat dimanfaatkan untuk

kegiatan keagamaan seperti peringatan Hri Besar Islam (HBI). Serta di

lingkungan Madrasah juga terdapat 4 Langgar dan Mushalla sehingga

memudahkan kegiatan keagamaan yang dilakukan siswa dan

masyarakat.

2. Keadaan kepala sekolah, dewan guru, TU, dan peserta didik MTsN 3

Kota Banjarmasin
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Dewan guru yang ada pda MTsN 3 Kota Banjarmasin ini

berjumlah 60 orang termasuk kepala sekolah berdasarkan hasil

penelitian yang dilakukan, penulis memperoleh dta yang dapat dilihat

pada tael sebagai berikut:

Tabel 4.2

Keadaan Dewan Guru MTsN 3 Kota Banjarmasin

No. Nama/NIP
Gol

Ruag
Pendidikan Jabatan

Mata
Pelajaran

1.
H.Misran, S.Ag
NIP.
196807101997031002

IV b S1 PAI GT Fiqih

2.
Dra. Noor Adeliani, M.P
NIP.196707171994032001

IV/b S2 FKIP GT

Bahasa
Indonesia,

Kepala
Laboraturium

3.
Dra. Hj. Zuraida
NIP196605171992032002

IV/a
S1

Tarbiyah
GT Bahsa Arab

4.
Dra. Faujiannor
NIP.19660517103992032
001

IV/a
S1

Tarbiyah
GT Fiqih

5.
Dra. Hj. Kaspiah
NIP.196102231994022001

IV/A
S1

Tarbiyah
GT

Al Quran
Hdist

6.
Hj. Ma’awiyah S.Pd
NIP.196106061995032003

IV/a S1 FKIP GT IPS

7.
Mariyana, S.Pd
NIP.197001101999032001

IV/a S1 FKIP GT PPKn

8.
Dra. Sri Umiyati, M. Pd
NIP.197101051996032002

IV/a S2 FKIP GT PPKn

9.
Normaliana, S. Ag
NIP.197110101996032003

IV/a S2 FKIP GT
Fiqih Kepala
Perpustakaan

10.
Sofa, S.Ag, S.Pd
NIP.197008061997032004

IV/a S1 FKIP GT

Bahasa
Inggris

Wakamad
Sarpras

11.
Dra. Rosmaliyana
NIP.196210091993032004

IV/a S1 FKIP GT IPS

12.
Syafarina Kartika, S.Pd
NIP.197104211997032003

IV/a S1 FKIP GT IPA

13. Budi Aminati, S.Pd IV/a S1 FKIP GT IPA
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NIP.196901251994032003

14.
Dra. Hj. Noor Jannah
NIP.196510221998032001

IV/a
S1

Tarbiyah
GT

Akiadah
Akhlak

15.
Ra. Masni
NIP.196305101995032001

IV/a S1 FKIP GT IPA

16.
Siratun Manshorah, S.Pd.I
NIP.196103081986032003

IV/a SI Tarbiyah GT SKI

17.
Anna Isabella, S.Pd.I
NIM.196602042000032
001

IV/a S1 FKIP GT
Bahasa

Indonesia

18.
Yulia Khairiah, S.Pd
NIP.19750706201122002

IV/a S1 FKIP GT Matematika

19.
Titi Hartika Ademi, S.Pd
NIP.196712281987032001

IV/a S1 FKIP GT BK

20.
Hj. Nurhidayah, S.Pd
NIP.197510242002122006

IV/a S1 FKIP GT MTK

21.
Nyatiem, S.Pd
NIP.197609052002122004

IV/a S1 FKIP GT
Bahasa

Indonesia

22.
Arief Rahman, S.Pd
NIP.197711052005011004

III/d
S1 STIKIF

PGRI
GT MTK

23.
Fathul Hidayah, S.Pd
NIP.197706072005012009

III/d S1 FKIP GT MTK

24.
H. Zainal Arifin, S.Pd
NIP.198012232005011005

III/d S1 FKIP GT BK

25.
Selpini Mariani, M.Pd
NIP.197701052005012003

III/c S2 FKIP GT
Bahasa

Indonesia

26.
Hj. Rabiatul Adawiyah,
S.Ag
NIP.197105072006042025

III/c S1 FKIP GT
Bahasa

Indonesia

27.
Rina Erlinawati, S.Pd
NIP.197502222007102002

III/c S2 FKIP GT IPA

28.
Jakasyi, S.Ag
NIP.197205162007011030

III/b
S1

Tarbiyah
GT IPS

29. Sri Noor Bayah S.Pd III/b S1 FKIP GT
Bahasa

Indonesia

30.
Anggun Nugroho, M.Pd.I
NIP198307272009121007

III/b S2 FKIP GT
SKI Waka

Humas

31.
Shariadi, MPd.I
NIP.197806132007101002

III/b S2 FKIP GT
Fikih Wak
Kesiswaan

32.
Rofi Bushairi, S.Pd
NIP.196910062007011029

III/a S1 FKIP GT
IPA Wak

Kesiswaan

33.
Karmila Tanti, S.Pd.I
NIP.197903152005012007

III/b S1 FKIP GT
Bahasa
Inggris

34.
Ahmad Sofyan Tsauri
NIP.198103312007101001

III/a
S1

Tarbiyah
GT Bahasa Arab
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35.
Wuri Rahayu, S.Pd
NIP.199411032019032013

III/a
S1

Tarbiyah
GT/

CPNS
Bahasa
Inggris

36.
Sri Ratna Mutiah, S.S
NIP.199306092019031010

III/a S1 STBA
GT/

CPNS
Bahasa
Inggris

37. Hendra Purnawan, S.Pd III/a S1 FKIP
GT/

CPNS
IPS PKn

Informatika

38.
Syarifah Noor Apriliana,
SE
NIP.19920427201932024

III/a S1 FKIP
GT/

CPNS
IPS

Informatika

39.
Ramadhan, S.Pd
NIP.1984040492019031

III/a S1 FKIP
GT/

CPNS
Bim.

konseling

40.
Mujahadah, S.Pd. I
NIP.
199108252019032008

III/a S1 F.SITQ
GT/

CPNS
Qur’an
Hadist

41.
Hartati, S.Pd. I
NIP.199209142019032020

III/a
S1

Tarbiyah
GT/

CPNS
Bim.

konseling

42. Wahdaniah, S.Pd. I III/a
S1

Tarbiyah
GT/

CPNS
Akidah
Akhlak

43.
Noor Ahda LatifahS.Pd
NIP.199009272019032013

III/a
S1

Tarbiayah
GT/

CPNS
Bim.

Konseling
44. Noor Yanti, S.Pd Honor S1 FKIP GTT IPS

45. Hj. Hertini S S.H Honor S1 Hukum GTT
Bahasa
Inggris

46. Syarifudin, S. Ag Honor S1 Syariah GTT
Penjaskes

Pem.
Keagamaan

47. Dian Diah Desyanti, S. Pd Honor S1 FKIP GTT
Bahasa

Indonesia

48. Siti Haryawati, S. Pd. I Honor S2 FKIP GTT
Bahasa

Indonesia

49. Andi Hidayat, S. Pd. I Honor
S1

Tarbiyah
GTT Seni Budaya

50. Abu Hanifah, S. Ag Honor
S1

Tarbiayah
GTT

Penjaskes
Pembina
Penjaskes

51. Saidi, S. Pd Honor S1 FKIP GTT
Bim,

Konseling

52. Raya Ridhati, S. Pd Honor S1 FKIP GTT

Informatika
B. Arab
Akidah

Akhlak Seni
Budaya

53.
Munawir Ahkam, S. Pd. I
Staf Prasarana dan P.
Keagmaan

Honor S1FKIP GTT
SKI Akidah

Akhlak
Qur’an
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Hadist

54. Syarifah Alfiansyah, M. Pd Honor
S2 Pend.
Ekonomi

GTT Informatika

55. Desy Handayani, S. Pd Honor S1 FKIP GTT Seni Budaya
56. Munawwarah, S. Pd Honor S1 FKIP GTT Seni Budaya
57. Dwining Wahyudi, S. Pd Honor S1 FKIP GTT Penjaskes
58. Rizki Yanoor, S. Pd Honor S1 FKIP GTT Seni Budaya

Sumber Data: Dokumen tata usaha MTsN 3 Kota Banjarmasin

Tabel 4.3

Keadaan TU MTsN 3 Kota Banjarmasin

No. Nama/NIP Jabatan Pangkat/Gol.Ruang

1.
Kairil Anwar, S. Ag
NIP.19700818181998021002

K.a. TU III/b

2.
Hj. Fitriani, SE
NIP.196801221989032001

TU III/b

3.
Siti Nor Aisah
196706231990022001

TU III/d

4.
Berkatsiah
NIP.196505071988032002

TU III/b

5.
Hj. Halimatussadiah
196505071988023002

TU III/b

6.
Normawati
NIP.197705091998032001

TU III/b

Sumber Data: Dokumen Tata Usaha MTsN 3 Kota Banjarmasin.

Tabel 4.4

Keadaan  Peserta Didik MTsN 3 Kota Banjarmasin

Kelas
JUMLAH PESERTA DIDIK PER KELAS

TOTAL
MURID

VII VIII IX
LK PR LK PR LK PR

A 9 23 32 11 21 32 10 22 32
B 11 21 32 10 22 32 9 24 33
C 15 18 33 13 20 33 10 22 32
D 8 27 35 13 19 32 12 17 29
E 7 25 32 13 21 34 15 16 31
F 14 21 35 12 23 35 13 16 29
G 16 18 34 15 19 34 15 15 30
H 15 20 35 14 19 33 15 16 31
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I 0 0 0 16 17 33 0 0 0
95 173 268 117 181 298 99 148 274 813

Sumber Data: Dokumen Tata Usaha MTsN 3 Kota Banjarmasin.

D. Penyajian Data

a. Pembelajaran Aqidah Akhlak dengan metode ceramah plus di

MTsN 3 Kota Banjarmasin

Proses pembelajaran atau PBM yaitu sebagai kerjasama antara

guru dan siswa, metode belajar mengajar adalah salah satu bagian penting

dalam proses pembelajaran. PBM atau proses belajar mengajar dan

kerjasama antara guru dan siswa untuk mencapai sasaran dan tujuan

belajar, yaitu melalui cara atau metode yang pada dasarnya ialah untuk

mencapai tujuan pembelajaran.

Guru harus memilih/menetapkan metode dalam suatu

pembelajaran, karena metode ini akan menjadi kegiatan siswa dalam

belajar dan meningkatkan motivasi dan semangat belajar siswa.

a. Perencanaan pembelajaran

Kegiatan belajar mengajar disekolah bukanlah kegiatan

yang dilakukan secara asal asalan akan tetapi kegiatan belajar

mengajar yang melibatkan berbagai komponen. Karena itu

kegiatan belajar mengajar memerlukan perencanaan dengan baik

dan bernar serta sistematik.

Perencanaan adalah tahap awal yang harus dilaukan ketika

melaksanakan proses pembelajaran ialah seorang guru harus
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mempersiapkan segala hal agar proses pembelajaran dapat berjalan

dengan baik.

Dari wawancara yang penulis lakukan pada tanggal 09

febuari 2021 dengan guru mata pelajaran Akidah Akhlak beliau

mengatakan, “Kalau dulu sebelum covid itu membuat RPP nya

untuk satu semester, nah untuk pada masa pandemi ini ibu lakukan

kedua-duanya untuk satu semester ibu buat kemudian untuk setiap

kali pertemuan kalau ibu mau mengajar ibu buat rpp-nya juga”40

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara

bersama guru akidah akhlak tersebut, sebelum mengajar beliau

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, dan juga memilih

metode yang tepat dalam pembelajaan akidah akhlak sehingga apa

yang  ingin di capai dalam suatu pembelajaran dapat tercapai

sesuai apa yang diharapkan.41

Salah satu komponen yang harus ada dalam penyusunan

RPP adalah metode pembelajaran, berdasarkan hasil

wawancarapun metode yang paling sering digunakan oleh guru

pada pembelajaran akidah aklak adalah metode ceramah.

b. Pelaksanaan pembelajaran

40 Hasil Wawancara Dengan Guru Akidah Akhlak Mtsn 3 Kota Banjarmasin Ibu Noor
Jannah, 9 Febuari 2021.

41 Hasil Wawancara Dengan Guru Akidah Akhlak Mtsn 3 Kota Banjarmasin Ibu Noor
Jannah, 9 Febuari 2021.



45

Pelakasanaan pembelajaran adalah dimana berlangsungnya

proses pembelajaran, yaitu adanya interaksi antara guru dan siswa

dalam rangka menyiapkan bahan ajar untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan. Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari kegiatan

awal (pendahuluan), kegiatan inti dan kegiatan akhir (penutup).

1) Kegiatan awal

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru akidah akhlak,

kegiaan awal yang dilakukan biasanya memberi salam, absen

serta menayakan kabar siswa dan juga bertanya tentang apa

sudah di pelajari sebelumnya agar siswa mengingat kembali

pembelajaran sebelumnya yang mungkin sudah terlupakan.

2) Kegiatan Inti

Kegiatan inti merupakan kegiatan yang  utama dimana proses

dpembelajaran berlangsung dan guru menyampaikan materi

pembelajaran yang telah disiapkan dan pada kegiatan inti ini

juga  dilaksanakan nya metode pembelajaran yang telah di

cantumkan pada perencanaan pelaksaan pembelajaran.

a) Metode pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara  ibu  Noor Jannah selaku

guru akidah akhlak pada tanggal 09 febuari 2021 yang

dilakukan penulis, guru sering menggunakan metode

pembelajaran ceramah digabung dengan metode lainya seperti

metode diskusi, tanya jawab dan pemberian tugas. Gabungan
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metode tersebut di sebut juga dengan metode ceramah plus.

Beliau juga mengatakan pada saat belajar mengajar kita itu

tidak mungkin haya menggunakan satu metode saja pasti

bervariatif.

Ibu Noor Jannah juga berpendapat mengenai metode

ceramah plus, berikut paparan beliau:

“Kalau metode ceramah tidak dapat melulu melakukan

metode tersebut. Metode ceramah itu kita hanya mengantarkan

murid pada materi atau memberi petunjuk tentang materi,

seperti arahan. Dalam pembelajaran itu kalau sepenuhnya

menggunakan metode ceramah hal itu akan membuat

pembelajaran membosankan sekali, harus ada variasi”.42

Itu tadi pendapat beliau mengenai metode ceramah plus

yang biasa beliau gunakan di kelas ketika mengajar.

b) Media Pembeljaran

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru akidah

akhlak yaitu ibu noor jannah beliau mengatakan biasanya

beliau menggunakan media seperti LKS, LCD, Buku Pegangan

Guru terus  mungkin ada tambahannya lagi nak internet

termasuk media ya, kadang-kadang juga menggunakan internet

apalagi sekarang ini anak-anak sangat diperlukan untuk masa

pandemi ini kadang-kadang ibu juga menggunakan internet,

42Hasil Wawancara Dengan Guru Akidah Akhlak Mtsn 3 Kota Banjarmasin Ibu Noor
Jannah, 9 Febuari 2021.
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tapi untuk LCD ini sekarang tidak bisa digunakan karena

pelajaran tidak tatap muka”43

Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut beliau

menggunakan bermacam-macam media pembelajaran seperti

LKS, LCD dan buku pegangan guru akan tetapi LCD tidak

digunakan karena sekarang tidak memungkinkan untuk

memakai LCD karena pembelajaran tidak dilakukan secara

tatap muka.

3) Kegiatan akhir

Pada kegiatn ini guru bersama-sama dengan siswa

menyimpulkan materi pembelajaran kemudian guru

memberikan tugas rumah yang ada di LKS, selanjutnya guru

meminta siswa agar lebih rajin lagi belajar dirumah dan

selanjutnya menutup pelajaran dan mengucpkan salam.

c. Evaluasi

Evaluasi adalah upaya guru untuk menggali informasi tentang

sejauh mana keberhasilan pembelajaran itu tercapai pada diri peserta

didik dan juga pendidik sehingga akan ada perbaikan yang diperlukan

untuk bisa mengembangkan konsep pembelajaran atau pengajaran

yang efektif dan efisien sehingga tujuan pembelajaran itu bisa tercapai.

43 Hasil Wawancara Dengan Guru Akidah Akhlak Mtsn 3 Kota Banjarmasin Ibu Noor
Jannah, 9 Febuari 2021.
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Berdasarkan hasil wawancara bersama guru akidah akhlak

yaitu ibu Noor jannah beliau mengatakankan, “kalau evaluasi untuk

setiap pertemuan pasti ada post  tes walaupun masa pendemi  pasti ada

evaluasinya, akan tetapi kalau untuk penilaian sikap untuk masa

pendemi ini ibu hanya bisa melihat dari ketepatan waktu, kedisiplinan

itu yang bisa ibu pantau kalau untuk kejujuran agak sulit memang

karena ini kan dirumah evaluasinya”.44

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara bersama

guru akidah akhlak tersebut, beliau menggunakan evaluasi posttest

setelah pembelajaran selesai. Hal ini dilakukan untuk memperoleh

gambaran tentang kemampuan yang telah dicapai setelah berakhirnya

pembelajaran.

b. Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran akidah akhlak

dengan metode ceramah plus di MTsN 3 Kota Banjarmasin.

Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran pasti selalu ada.

Berhubung dengan penggunaan metode ceramah plus dalam pembelajaran

Aqidah Akhlak Siswa MTsN 3 Kota Banjarmasin terdapat beberapa

macam faktor pendukung dan penghambat. Dan penulis juga melakukan

wawancara dengan ibu Noor Jannah, beliau mengatakan ada beberapa

fakor pendukung dan mengahambat pempembelajaran akidah akhlak

dengan metode ceramah plus di sekolah, menurut beliu faktor pendukung

44 Hasil Wawancara Dengan Guru Akidah Akhlak Mtsn 3 Kota Banjarmasin Ibu Noor
Jannah, 9 Febuari 2021..
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dan penghambatanya adalah untuk pendukung yaitu LKS dan penghambat

yaitu siswa.

Berikut faktor pendukung dan penghambat proses pembelajaran di

MTsN 3 Kota Banjarmasin:

a. Faktor pendukung

1) Faktor Srana dan prasarana

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru akidah akhlak

bahwa fasilitas sarana dan prasarana untuk pembelajaran tatap muka di

MTsN 3 kota Banjarmasin sudah sangat mendukung beliau juga

mengatakan.“Faktor pendukung dan penghambat itu pasti ada dalam

pembelajaran akidah akhlak ini pasti ada pada pembelajaran contoh

paling umum dari faktor pendukung yaitu dari sarana pembelajaran

adalah LKS karna LKS dapat memudahkan baik guru maupun

siswanya dalam pembelajaran”45

Dan mengenai pembelajaran sekarang yaitu belajar belajar

secara daring pun untuk sarana prasarana juga sangat mendukung

berdasarkan wawancara bersama guru aqidah akhlak beliau

mengatakan bahwa untuk pembelajaran daring mereka menggunakan

e-learning untuk mengirim bahan ajar dan juga menggunakan media

whatsapp dari sekolah guru dan siswa juga mendapatkan tunjangan

kuota gratis.

45 Hasil Wawancara Dengan Guru Akidah Akhlak Mtsn 3 Kota Banjarmasin Ibu Noor
Jannah, 9 Febuari 2021.
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Dapat disimpulkan bahwasanya dari segi sarana dan prasarana

di sekolah sudah sangat mendukung dan guru juga dimudahkan dalam

melakukan proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran berjalan

dengan baik.

2) Faktor Siswa

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru aqidah akhlak bawa

ketika beliau mengajar dengan menggunakan metode ceramah plus

beliau mengatakan siswa bersemangat dan lebih aktif, tidak mudah

bosan siswa juga antusias dalam mengikuti pembelajaran, dengan

demikian metode yang diterapkan pun berjalan dengan baik tujuan

pembelajaran pun tercapai seperti yang sudah di harapkan berjalan

dengan baik.46

Dan berdasarkan hasil wawancara penulis dengan siswa pada

saat itu penulis menanyakan apakah mereka senang apabila guru

meminta mereka untk bermain peran ketika pembelajaran akidah

akhlak, mereka mengatakan mereka sangat senang karena lebih

menyenangkan belajar seperti itu dari pada duduk diam hanya

mendengarkankan saja.47

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode ceramah plus

ini sangatlah efektif dan efisien untuk pembelajaran aqidah ahklak,

46 Hasil Wawancara Dengan Guru Akidah Akhlak Mtsn 3 Kota Banjarmasin Ibu Noor
Jannah, 9 Febuari 2021.

47Hasil Wawancara Dengan Rizky Zulfa Amalia Siswa Kelas IX MTsN 3 Kota
Banjarmasin , 25 Maret  2021.
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penggunaan metode ceramah plus dalam pelajaran aqidah akhlak juga

membuat mereka bersemangat dalam belajar.

3) Sikap Guru

menjadi seorang guru sudah menjadi keharusan untuk memiliki

sikap yang baik, terutama dalam mengajar. Dalam penggunaan metode

ceramah plus pada pembelajaran aqidah akhlak sangatlah penting bagi

guru untuk memiliki sikap yang baik. Karena hal ini dapat

memberikan pengaruh pada proses pembelajaran. Berdasarkan

wawancara bersama guru akidah akhlak “beliau mengatakan dalam

penggunaan metode ceramah plus ini guru harus bersikap dengan baik

harus benar-benar sabar karena mereka adalah siswa remaja yang

masih labil suasana hati mereka pun bisa berubah-rubah”.48

4) Latar belakang pendidikan guru

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru aqidah akhlak yaitu

ibu Hj. Noor Jannah beliau mengajar di kelas VIII dan IX MTsN 3

Kota Banjarmasin pendidikan terakhir beliau adalah S1 PAI UIN

Antasi Banjarmasin dan pengalaman mengajar beliau juga lumayan

lama yaitu 14 tahun.49

b. Faktor penghambat

48Hasil Wawancara Dengan Guru Akidah Akhlak Mtsn 3 Kota Banjarmasin Ibu Noor
Jannah, 9 Febuari 2021.

49 Hasil Wawancara Dengan Guru Akidah Akhlak Mtsn 3 Kota Banjarmasin Ibu Noor
Jannah, 9 Febuari 2021.
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1) Faktor Siswa

Siswa juga dapat menjadi faktor penghambat dalam proses

pembelajaran karena setiap kecerdasan siswa pasti berbeda-beda, ada

siswa dengan kecerdasan yang lambat maka dia akan tertinggal dari

teman-temannya. Kecerdasan sangat mempengaruhi untuk kemampuan

menangkap pembelajaran siswa. berdasarkan hasil wawancara bersama

ibu Noor Jannah guru akidah akhlak MTSN 3 kota Banjarmasin beliau

mengatakan “Kalau penghambatnya ini dari faktor siswa contohnya

ketika saya memberikan pembelajaran kepada mereka ada yang

langsung memahami apa yang saya sampaikan ada yang tidak.”50

Dapat dikatakan siswa juga faktor penghabat dalam

pembelajaran seperti yang dikatakan guru akidah akhlak tadi hal ini di

buktikan ketika saya melakukan wawancara bersama siswa kelas IX

siswa tersebut mengatakan “Biasanya saya memerhatikan

pembelajaran aja cuman tidak terlalu memerhatikan sekali makanya

saya kadang paham kadang tidak paham  apa yang di sampaikan ibu

jannah pada saat pelajaran akidah ”51

2) Faktor Lingkungan

Salah satu faktor penting yang dapat memaksimalkan

pembelajaran bagi siswa adalah penciptaan lingkungan pembelajaran

50Hasil Wawancara Dengan Guru Akidah Akhlak Mtsn 3 Kota Banjarmasin Ibu Noor
Jannah, 9 Febuari 2021.

51Hasil Wawancara Dengan Nurul Hidayah Hanie  Siswa Kelas IX MTsN 3 Kota
Banjarmasin , 25 Maret  2021.
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yang kondusif. Lingkungan belajar yang tidak kondusif merupakan

faktor penghambat yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran.

berdasarkan hasil observasi peneliti ketika melihat keadaan

lingkungan MTsN 3 Kota Banjarmasin agak sedikit tidak kondusif,

karena lokasi sekolah yang berdekatan langsung dengan jalan untuk

menuju kota situasi lingkungan sekitar MTSN 3 Kota Banjarmasin

saat itu tampak suara bising dari kendaraan banyak orang berjualan

disekitar sekolah. namun hal tersebut tidak memberikan pengaruh

besar terhadap siswa mereka tetap aktif dan fokus dalam mengikuti

pembelajaran. Meskipun dekat dengan jalan sekolah tidak sembarang

memberikan akses untuk keluar masuk ke dalam sekolah sehingga

aktifitas di luar sekolah seperti pedagang dan masyarakat yang lewat

tidak mengganggu proses pembelajaran.

3) Faktor Waktu

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru akidah akhlak

yaitu Noor janah beliau mengatakan “kalau untuk waktu yaitu posisi

jam mengajar itu aja  karna jam siang nah itu ibu ada keluhan anak

sudah lelah, perutnya lapar, matanya mengantuk nah itu ibu kadang-

kadang mencari solusi dengan media pembelajaran yang berbeda

dengan waktu pagi nah itu kendala nya nak”.52

52 Hasil Wawancara Dengan Guru Akidah Akhlak Mtsn 3 Kota Banjarmasin Ibu Noor
Jannah, 9 Febuari 2021.
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E. Analisis Data

Dalam analisis data ini, penulis memaparkan berdasarkan

penyajian data, hal ini dilakukan untuk memudahkan penilaian apakah

data sudah disajikan itu mampu menjawab rumusan masalah yang

dikemukakan pada bagian terdahulu. Berdasarkan data yang disajikan

pada uraian terdahulu maka akan diperoleh gambaran tentang

Pembelajaran Aqidah Akhlak di MTsN 3 Kota Banjarmasin Menggunakan

Metode Ceramah Plus, Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran

Aqidah Akhlak Menggunakan Metode Ceramah Plus di MTsN 3 Kota

Banjarmasin.

1. Pembelajaran Aqidah Akhlak dengan metode ceramah plus di

MTsN 3 Kota Banjarmasin

Metode pembelajaran adalah cara atau teknik penyajian bahan

pembelajaran yang akan digunakan oleh guru saat menyajikan bahan

pembelajaran, baik secara individu maupun kelompok, dari hasil penyajian

data dapat dikatakan bahwa penggunaan metode dalam pembelajaran

sangat penting untuk menentukan tercapainya suatu proses pembelajaran

a. Perencanaan pembelajaran

Proses pembelajaran terjadi karena ada tujuan yang hendak

dicapai. Melalui perencanaan yang maksimal seorang guru dapat

menentukan metode ataupun strategi apa yang digunakan agar

tujuan pembelajaran dapat tercapai.
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Seorang guru biasanya mempersiapkan perencanaan

pembelajaran yang akan dilakukan selama satu tahun ajaran,

perencanaan merupakan rencana kegiatan pembelajaran tatap muka

untuk satu atau beberapa kali tatap muka. Dalam hal ini guru

memang diwajibkan untuk membuat perencanaan secara lengkap

dan sistematis.

Untuk penggunaan metode dalam pembelajaran aqidah

akhlak siswa di MTsN 3 Kota Banjarmasin tidak banyak

perencanaan yang dilakukan oleh guru. Meskipun begitu

perencanaan sangat penting dilakukan sebelum memulai

pembelajaran agar proses pembelajaran berjalan dengan baik

apapun metode yang digunakan oleh guru akidah akhlak sebelum

memulai pembelajaran beliau melihat kondisi siswa terlebih

dahulu. Karena ketika siswa di dalam kelas dengan kondisi baik

maka akan sangat mudah untuk memberikan materi kepada siswa.

Berdasarkan penyajian data di atas bahwa beliau membuat

perencanaan pembelajaran sebelum mengajar, beliau membuat

perencanaan pembelajaran untuk satu semester, meskipun sudah

membuat perencanaan pembelajaran sebelum mengajar akan tetapi

beliau tetap menyesuaikan situasi dan kondisi siswa dan untuk

masa pandemi ini beliau membuat perencanaan dua sekaligus yaitu

perencanaan untuk satu semester dan perencanaan untuk setiap kali

pertemuan.
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Dari penyajian data di atas dapat penulis simpulkan bahwa

perencanaan yang dibuat oleh guru akidah akhlak sudah sangat

terencana, meskipun terdapat sedikit kendala ketika beliau

melaksanakan pembelajaran dikarenakan jam waktu mengajar di

siang hari sehingga beliau harus menyesuaikan kondisi siswa saat

itu agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

b. Pelaksanaan pembelajaran

1) Kegiatan Awal

Berdasarkan hasil penyajian data di atas pada kegiatan awal

terlihat guru memasuki kelas dengan mengucapkan salam untuk

memulai pembelajaran. Kemudian mengabsen kehadiran siswa

dan menanyakan kabar kabar anak-anak. Setelah itu guru bertanya

tentang apa yang sudah dipelajari sebelumnya untuk mengingat

kembali pelajaran yang telah lalu.

Dengan demikian dapat disimpulkan kegiatan awal yang

dilaksanakan guru berjalan dengan baik, berdasarkan penyajian

data di atas yaitu guru bertanya kembali tentang apa yang sudah

dipelajari sebelumnya yang artinya di situ guru berusaha untuk

memfokuskan perhatian siswa untuk berpartisipasi aktif dalam

proses pembelajaran.

2) Kegiatan Inti
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Kegiatan itu inti merupakan proses pembelajaran untuk

mencapai KD. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif,

inspiratif, menyenangkan menantang dan memotivasi peserta didik

untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi

kreativitas dan kemandirian peserta didik sesuai bakat dan minat

serta psikologis peserta didik kegiatan ini dilakukan secara

sistematis dan sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi dan

konfirmasi.

a) Metode Pembelajaran

Berdasarkan hasil penyajian data di atas pada kegiatan

inti dapat diketahui bahwa guru aqidah akhlak menggabungkan

beberapa metode pembelajaran yang artinya guru tersebut

menggunakan metode ceramah plus hal ini  agar semua siswa

tidak mudah bosan dan memperhatikan pembelajaran karena

metode pembelajaran bervariasi

4) Evaluasi

Evaluasi adalah upaya guru untuk menggali informasi

tentang sejauh mana keberhasilan pembelajaran itu tercapai pada

diri peserta didik dan juga pendidik sehingga akan ada perbaikan

yang diperlukan untuk bisa mengembangkan konsep pembelajaran

atau pengajaran yang efektif dan efisien sehingga tujuan

pembelajaran itu bisa tercapai.
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Tahap evaluasi di sini adalah tahap terakhir dalam proses

pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah plus.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada tahap ini

evaluasi yang dilakukan guru adalah evaluasi dalam bentuk post

test walaupun pada masa pandemik guru tetap melakukan evaluasi

akan tetapi untuk penilaian sikap pada masa pandemi ini evaluasi

yang dilakukan guru hanya bisa melihat dari ketepatan waktu dan

kedisiplinan pada tahap ini guru juga melakukan evaluasi sumatif

yaitu evaluasi yang dilakukan pada setiap akhir semester.

Evaluasi merupakan faktor penting yang menjadi salah satu

tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran.

Dengan demikian evaluasi yang dilakukan oleh guru sudah

bagus dapat dilihat dari evaluasi yang di gunakan oleh guru

tersebut.

2. Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran akidah akhlak

dengan metode ceramah plus di MTsN 3 Kota Banjarmasin.

a. Faktor pendukung

1) Faktor sarana dan prasarana

Dalam menyelenggarakan pembelajaran guru pastinya

memerlukan sarana dan prasarana yang mendukung sehingga

pembelajaran dapat berlangsung dengan baik, maka dari itu sarana

dan prasarana adalah faktor penting yang dapat mempengaruhi

proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara bersama guru
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akidah akhlak sarana prasarana yang ada di mtsn 3 kota

banjarmasin sudah sangat mendukung pembelajaran juga

berlangsung dengan baik dengan sarana dan prasarana yang

disediakan oleh sekolah.

2) Faktor siswa

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru akidah akhlak

dari penyajian data diatas bahwa ketika guru menggunakan metode

ceramah plus beliau mengatakan siswa sangat bersemangat dan

lebih aktif siswa juga tidak mudah bosan mereka antusias dalam

mengikuti pembelajaran. Maka dapat disimpulkan bahwa metode

yang diterapkan oleh guru berjalan dengan baik tujuan

pembelajaran pun tercapai sehingga apa yang diharapkan guru

berjalan dengan baik

3) Sikap guru

Menjadi seorang guru sudah menjadi keharusan untuk

memiliki sikap yang baik, terutama dalam mengajar. Dalam

penggunaan metode ceramah plus pada pembelajaran aqidah

akhlak sangatlah penting bagi guru untuk memiliki sikap yang

baik karena hal ini dapat memberikan pengaruh pada proses

pembelajaran seperti pada penyajian data diatas bahwa

kesabaran guru sangatlah diuji ketika guru menerapkan suatu

metode karena terdapat beberapa siswa yang masih labil susah
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diatur dan suasana hati mereka yang suka berubah-rubah maka

dari itu guru harus benar-benar memperhatikan sikapnya ketika

proses pembelajaran berlangsung.

4) Latar belakang pendidikan guru

Guru yang mempunyai latar pendidikan yang baik maka

juga dapat mempengaruhi hasil dari proses pembelajaran di sini

penulis menyebutkan bahwa latar belakang pendidikan guru dapat

menjadi faktor pendukung karena ketika guru yang memiliki latar

belakang pendidikan yang baik serta pengalaman mengajar beliau

juga yang lumayan lama yaitu 14 tahun. Tentunya dengan

pengalaman mengajar yang sudah cukup lama sehingga beliau

tidak terlalu banyak memiliki hambatan dalam kegiatan belajar

mengajar

b. Faktor penghambat

1) Faktor siswa

Siswa dapat menjadi faktor penghambat bagi guru

ketika menerapkan metode pembelajaran “ketika saya

menyampaikan pembelajaran kepada mereka ada yang

langsung memahami apa yang saya sampaikan dan ada yang

tidak”53 dapat disimpulkan bahwa ketika guru menyampaikan

53 Hasil Wawancara Dengan Guru Akidah Akhlak Mtsn 3 Kota Banjarmasin Ibu Noor
Jannah, 9 Febuari 2021.
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pembelajaran tidak semua siswa dapat memahami apa yang

telah disampaikan guru akidah akhlak tersebut.

2) Faktor lingkungan

Lingkungan juga dapat mempengaruhi proses

pembelajaran siswa di sekolah, lingkungan yang kurang

kondusif dapat mengganggu proses pembelajaran. Berdasarkan

hasil observasi peneliti ketika melihat keadaan lingkungan

sekolah terdapat beberapa pedagang di pinggir jalan dan  juga

sekolah yang berdekatan langsung dengan jalan sehingga hal

ini dapat menimbulkan suara bising dari kendaraan dan

banyaknya orang yang berjualan di sekitar sekolah. Meskipun

begitu pembelajaran tetap berlangsung karena tidak

berpengaruh besar terhadap proses pembelajaran sehingga

proses pembelajaran berjalan dengan baik seperti pada

umumnya seperti apa yang dikatakan guru akidah akhlak

ketika peneliti melakukan wawancara.

3) Faktor waktu

Waktu juga dapat mempengaruhi proses pembelajaran

di sekolah, berdasarkan penyajian data di atas bahwa waktu

waktu atau posisi jam mengajar ibu nurjanah yaitu ada pada

jam siang beliau mengatakan pada waktu itu ketika beliau

mengajar anak-anak sudah mulai lelah perutnya juga lapar

matanya yang mengantuk sehingga beliau harus mencari solusi



62

dengan menggunakan media pembelajaran yang berbeda

dengan waktu pagi agar anak-anak lebih bersemangat ketika

pembelajaran berlangsung.

Maka dapat disimpulkan bahwa waktu juga dapat

mempengaruhi proses pembelajaran.


